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BAB III
STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM

A.  Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 
Struktur kurikulum SMA Negeri 1 Tenggarong memuat kelompok mata pelajaran sebagai berikut ini:  

a. kelompok mata pelajaran Agama dan akhlak mulia;

b.    kelompok mata pelajaran kewarganegaraan   dan kepribadian;

c. kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi;

d. kelompok mata pelajaran estetika;

e. kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.

Masing-masing kelompok mata pelajaran tersebut di implementasikan dalam kegiatan pembelajaran pada setiap mata pelajaran secara menyeluruh. Dengan demikian, cakupan dari masing-masing kelompok itu dapat diwujudkan melalui mata pelajaran yang relevan. Cakupan setiap kelompok mata pelajaran adalah sebagai berikut:
CAKUPAN KELOMPOK MATA PELAJARAN
	NO
	KELOMPOK MATA PELAJARAN
	CAKUPAN

	1.
	Agm. dan Akhlak Mulia
	Kelompok mata pelajaran Agm. dan akhlak mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan Agm..

	2.
	Kewarganegaraan dan Kepribadian
	Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. 

Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, kesetaraan gender, demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak, dan sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan nepotisme.

	3.
	Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
	Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada SMA dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi lanjut ilmu pengetahuan dan teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri.

	4.
	Estetika
	Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni. Kemampuan mengapresiasi dan mengekspresikan keindahan serta harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam kehidupan individual sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup, maupun dalam kehidupan kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan kebersamaan yang harmonis.

	5.
	Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan pada SMA dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik serta membudayakan sikap sportif, disiplin, kerja sama, dan hidup sehat. 

Budaya hidup sehat termasuk kesadaran, sikap, dan perilaku hidup sehat yang bersifat individual ataupun yang bersifat kolektif kemasyarakatan seperti keterbebasan dari perilaku seksual bebas, kecanduan narkoba, HIV/AIDS, demam berdarah, muntaber, dan penyakit lain yang potensial untuk mewabah.


Penyusunan Struktur kurikulum didasarkan atas standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran yang telah ditetapkan oleh BSNP dan disesuaikan dengan kondisi daerah.

Sekolah atas persetujuan Komite Sekolah dan memperhatikan keterbatasan sarana belajar serta minat peserta didik, menetapkan pengelolaan kelas sebagai berikut ini.

1)   SMA Negeri 1 Tenggarong menerapkan sistem paket. Peserta didik mengikuti pembelajaran sesuai dengan yang telah diprogramkan dalam struktur kurikulum.  

2)  Jumlah rombongan belajar berjumlah 9 (sembilan) rombongan belajar pada masing-masing tingkatan kelas. 

3)   Kelas X merupakan program umum yang diikuti oleh seluruh peserta didik

4)   Kelas XI dan XII merupakan program penjurusan yang terdiri atas:

-  Program Ilmu Pengetahuan Alam (5 rombongan belajar)

-  Program Ilmu Pengetahuan Sosial ( 4 rombongan belajar) 
a.  Struktur Kurikulum Kelas X

1)   Kurikulum Kelas X terdiri atas: 

- 16 mata pelajaran, 

- muatan lokal (kewirausahaan) 

- program pengembangan diri. 

2)   Sekolah tidak menambah alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum.

3)   Alokasi waktu satu jam  pembelajaran adalah 35 menit (sore). 

b.  Struktur Kurikulum Kelas XI dan XII

1)   Kurikulum Kelas XI dan XII Program IPA dan Program IPS, terdiri atas: 

-  13 mata pelajaran, 

- muatan lokal kelas XI program Ilmu Alam Bahasa Pemrograman Pascal, dan kelas XI Program Ilmu Sosial Komputerisasi Akuntansi, Kelas XII program Ilmu Alam dan Ilmu Sosial English Conversation.

-  program pengembangan diri. 

2) Penambahan jam pada mata pelajaran Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris untuk program Ilmu Alam. Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, ekonomi, sosiologi dan Geografi untuk program Ilmu Sosial. Masing-masing ditambah dua jam pelajaran.

3)   Alokasi waktu satu jam  pembelajaran adalah 45 menit ( pagi ). 

Struktur Kurikulum Kelas X

	I. Komponen
	A. Alokasi Waktu

	II. 
	Semester 1
	Semester 2

	A.   Mata Pelajaran
	
	

	1. Pendidikan Agama
	2
	2

	2. Pendidikan Kewarganegaraan
	2
	2

	3. Bahasa  Indonesia
	4
	4

	4. Bahasa Inggris
	4
	4

	5. Matematika
	4
	4

	6.     Fisika
	2
	2

	7.     Biologi

8.     Kimia
	2

2
	2

2

	9.     Sejarah 

10.   Geografi 

11.   Ekonomi

12.   Sosiologi
	2
2
2

2
	2
2
2

2

	13.   Seni Budaya
	2
	2

	13. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	2
	2

	14. Teknologi Informasi dan Komunikasi  

15. Bahasa Jepang
	2

2
	2

2

	B.   Muatan Lokal  (Kewirausahaan)
	2
	2

	C.   Pengembangan Diri 
	2*)
	2*)

	Jumlah
	38
	38


Struktur Kurikulum Kelas XI dan XII Program IPA

	III. Komponen
	Alokasi Waktu

	
	Kelas XI
	Kelas XII

	
	Smt 1
	Smt 2
	Smt 1
	Smt 2

	A.   Mata Pelajaran

1. Pendidikan Agm.
	2
	2
	2
	2

	2. Pendidikan Kewarganegaraan
	2
	2
	2
	2

	3. Bahasa Indonesia
	4
	4
	6
	6

	4. Bahasa Inggris
	4
	4
	6
	6

	5. Matematika
	4
	4
	6
	6

	6. Fisika
	4
	4
	6
	6

	7. Kimia
	4
	4
	6
	6

	8. Biologi
	4
	4
	6
	6

	9. Sejarah
	2
	2
	1
	1

	10. Seni Budaya
	2
	2
	2
	2

	11. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	2
	2
	2
	2

	12. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
	2
	2
	2
	2

	13. Bahasa Arab
	2
	2
	2
	2

	B.  Muatan Lokal  (Bahasa Program )
	2
	2
	2
	2

	C.  Pengembangan Diri 
	2*)
	2*)
	2*)
	2*)

	Jumlah
	39
	39
	51
	51


Penambahan jam dikelas XII  untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, Fisika, Kimia, Biologi dan Bahasa Inggris dilakukan mulai pukul 13.00 s/d 15.00

Struktur Kurikulum Kelas XI dan XII Program IPS

	IV. Komponen
	Alokasi Waktu

	
	Kelas XI
	Kelas XII

	
	Smt 1
	Smt 2
	Smt 1
	Smt 2

	A.  Mata Pelajaran

1. Pendidikan Agm.
	2
	2
	2
	2

	2. Pendidikan Kewarganegaraan
	2
	2
	2
	2

	3. Bahasa Indonesia
	4
	4
	4
	4

	4. Bahasa Inggris
	4
	4
	4
	4

	5. Matematika
	4
	4
	4
	4

	6. Sejarah
	3
	3
	3
	3

	7. Geografi
	3
	3
	3
	3

	8. Ekonomi 
	4
	4
	4
	4

	9. Sosiologi
	3
	3
	3
	3

	10. Seni Budaya
	2
	2
	2
	2

	11. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	2
	2
	2
	2

	12. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
	2
	2
	2
	2

	13. Bahasa Arab
	2
	2
	2
	2

	B.  Muatan Lokal  (Komputerisasi Akuntansi)
	2
	2
	2
	2

	C.  Pengembangan Diri 
	2*)
	2*)
	2*)
	2*)

	Jumlah
	39
	39
	51
	51


2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
Penambahan jam dikelas XII  untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, Fisika, Kimia, Biologi dan Bahasa Inggris dilakukan mulai pukul 13.00 s/d 15.00

B. 
Muatan Kurikulum 
Muatan Kurikulum SMA Negeri 1 Tenggarong meliputi sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan kedalamannya sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ditetapkan oleh BSNP, dan muatan lokal yang dikembangkan oleh sekolah serta kegiatan pengembangan diri.  

1.  Mata Pelajaran

Mata pelajaran terdiri dari mata pelajaran wajib dan mata pelajaran pilihan sebagai berikut: 

Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Biologi, Kimia, Fisika, Sejarah, Ekonomi, Geografi, Sosiologi, Penjasmani, Seni & Budaya, Teknologi Informasi Komunikasi, Bahasa Jepang

b.  Mata Pelajaran pilihan:

Bahasa Arab (pilihan mata pelajaran ini dimungkinkan dengan adanya sumber daya manusia yang memadai dan kehidupan masyarakatnya yang menunjuang program  pembelajaran tersebut) .  

Pembelajaran setiap mata pelajaran dilaksanakan dalam suasana yang saling menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan hangat antara peserta didik dan pendidik. 

Metode pembelajaran diarahkan berpusat pada peserta didik. Guru sebagai fasilitator mendorong peserta didik agar mampu belajar secara aktif, baik fisik maupun mental. Selain itu, dalam pencapaian setiap kompetensi pada masing-masing mata pelajaran diberikan secara kontekstual dengan memperhatikan perkembangan kekinian dari berbagai aspek kehidupan.   
2.  Muatan Lokal

Letak geografis SMA Negeri 1 yang berada di kawasan wisata kota Tenggarong. Oleh karena itu, program Muatan Lokal yang dipilih adalah yang berkaitan dengan kondisi pariwisata. 

Program Muatan Lokal kelas X disusun bekerja sama antara sekolah dengan Dinas Perindustrian Kabupaten Kutai Kartanegara. Muatan Lokal yang dikembangkan di Sekolah adalah kewirausahaan yang menutamakan pada pembuatan produk souvener khas daerah dan kemampuan untuk manajemen dan mengelola administrasi keuangan, Lingkungan hidup.  Untuk kelas XI program Ilmu Alam dan Ilmu Sosial program muatan lokal yang di ajarkan adalah Pemrograman Pascal dan Komputerisasi Akuntansi, kelas XII program ilmu alam dan ilmu sosial English Conversation. Program ini bertujuan untuk memberikan bekal kepada siswa untuk mengembangkan ketrampilan  dan kemapuan ke dunia Teknologi Informasi. 

3.  Kegiatan Pengembangan Diri

Pengembangan diri diarahkan untuk pengembangan karakter peserta didik yang ditujukan untuk mengatasi persoalan dirinya, persoalan masyarakat di lingkungan sekitarnya, dan persoalan kebangsaan. 

Sekolah memfasilitasi kegiatan pengembangan diri seperti berikut ini. 

a. Bimbingan Konseling, mencakup hal-hal yang berkenaan dengan pribadi, kemasyarakatan, belajar, dan karier peserta didik. Bimbingan Konseling diasuh oleh guru yang ditugaskan.  
b. pengembangan diri yang dilaksanakan sebagian besar di luar kelas (ekstrakurikuler)  diasuh oleh guru pembina. Pelaksanaannya secara reguler dan dijadwalkan sesuai dengan keadaan dan kondisi siswa, pembina dan pelatih.
DATA KONDISI PESERTA EKSTRAKURIKULER/PENGEMBANGAN DIRI

	NO.
	JENIS

KEGIATAN
	X
	XI
	XII
	JUMLAH

	
	
	L
	P
	JML
	L
	P
	JML
	L
	P
	JML
	L
	P
	JML

	1
	Pramuka
	14
	15
	29
	13
	17
	30
	11
	13
	24
	38
	45
	83

	2
	P M R
	10
	10
	20
	7
	8
	15
	5
	6
	11
	22
	24
	46

	3
	Pecinta Alam 
	15
	10
	25
	31
	12
	43
	19
	10
	29
	65
	32
	97

	4
	Karya Ilmiah Remaja
	12
	19
	31
	10
	12
	22
	7
	10
	17
	29
	41
	70

	5
	Science Club
	12
	8
	20
	7
	15
	22
	7
	13
	20
	26
	36
	62

	6
	English Community
	15
	23
	38
	16
	19
	35
	10
	17
	27
	41
	59
	100

	7
	Teater
	14
	21
	35
	8
	12
	20
	9
	10
	19
	31
	43
	74

	8
	Majalah Dinding
	6
	5
	11
	4
	8
	12
	3
	6
	9
	13
	19
	32

	9
	Cherleader
	
	17
	17
	
	8
	8
	
	6
	6
	0
	31
	31

	10
	Seni Tari
	
	12
	12
	2
	9
	11
	
	7
	7
	2
	28
	30

	11
	Study Club Menulis
	
	15
	15
	4
	8
	12
	
	6
	6
	4
	29
	33

	12
	Sepak Bola
	18
	
	18
	15
	
	15
	13
	
	13
	46
	0
	46

	13
	VOLLY BALL
	13
	11
	24
	6
	8
	14
	8
	6
	14
	27
	25
	52

	14
	Sepak Takraw
	17
	2
	19
	8
	4
	12
	12
	2
	14
	37
	8
	45

	15
	Bulu Tangkis
	20
	18
	38
	10
	8
	18
	15
	6
	21
	45
	32
	77

	16
	Basket
	11
	17
	28
	20
	22
	42
	6
	20
	26
	37
	59
	96

	17
	Tenis Meja
	18
	9
	27
	8
	8
	16
	13
	6
	19
	39
	23
	62

	18
	KARATE
	9
	13
	22
	6
	12
	18
	4
	10
	14
	19
	35
	54

	19
	Kewirausahaan
	8
	18
	26
	9
	12
	21
	3
	10
	13
	20
	40
	60

	20
	Fotografi
	11
	12
	23
	8
	17
	25
	6
	15
	21
	25
	44
	69

	21
	Musik
	9
	2
	11
	4
	2
	6
	8
	
	8
	21
	4
	25

	22
	Kerohanian
	12
	20
	32
	16
	24
	40
	7
	22
	29
	35
	66
	101

	23
	Adiwiyata ( Lingkungan Hidup )
	25
	20
	45
	15
	29
	44
	29
	15
	44
	14
	21
	45

	
	JUMLAH
	269
	297
	434
	227
	274
	461
	188
	194
	382
	601
	678
	1299


c. Program Pembiasaan  mencakup kegiatan yang bersifat pembinaan karakter peserta didik  yang dilakukan secara rutin, spontan, dan keteladanan.

	RUTIN
	SPONTAN
	KETELADANAN

	Upacara
	Membiasakan antri
	berpakaian rapi

	Menjaga kebersihan
	memberi salam
	memberikan pujian

	sholat berjamaah
	membuang sampah pada tempatnya
	tepat waktu

	kunjungan pustaka
	Musyawarah
	hidup sederhana

	Pemanfaatan akses internet
	
	


Pembiasaan ini dilaksanakan sepanjang waktu belajar di sekolah. Seluruh guru ditugaskan untuk membina Program Pembiasaan yang telah ditetapkan oleh sekolah.

Penilaian kegiatan pengembangan diri  bersifat kualitatif. Potensi, ekspresi, perilaku, dan kondisi psikologis peserta didik merupakan portofolio yang digunakan untuk penilaian.  
4.    Pendidikan Kecakapan Hidup

Pendidikan kecakapan hidup yang diterapkan oleh sekolah merupakan bagian integral dari pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Dengan demikian, materi kecakapan hidup akan diperoleh peserta didik melalui kegiatan pembelajaran sehari-hari yang emban oleh mata pelajaran yang bersangkutan. 

Selain kecakapan hidup yang terintegrasi dalam tiap-tiap mata pelajaran kecakapan hidup juga dikembangkan melaluipembinaan ekstra kurikuler. Dimana dalam program ini siswa diberikan bekal ketrampilan yang sifatnya aplikatif baik dalam bidang olah raga, bahasa, pengembangan Ilmu pengetahuan dan Teknologi, Kemasyarakatan dan berorganisasi maupun kerohanian.

5.  Beban Belajar 

Sekolah menetapkan beban belajar peserta didik sebagai berikut
a. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum.
b.  Alokasi waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur 30% dari waktu kegiatan tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan. 

c. Alokasi waktu untuk praktik adalah satu jam tatap muka setara dengan dua jam kegiatan praktik di sekolah atau empat jam praktik di luar sekolah. 

Beban Belajar Peserta Didik 
	Kelas
	Satu jam pembelajaran tatap muka (menit)
	Satu jam pembelajaran Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur (menit)
	Jumlah jam pembelajaran perminggu
	Minggu efektif

Per Tahun Pelajaran
	Waktu pembelajaran / jam per tahun (@45 menit)

	X
	45
	25
	38
	38
	64.980 menit = 1444 jam

	XI
	45
	25
	39
	38
	66.690 menit = 1482 jam

	XII
	45
	25
	39
	38
	66.690 menit = 1482 jam


6. Ketuntasan Belajar

Mengacu pada kondisi dan daya dukung sekolah, tingkat kesulitan dan kompleksitas dari mata pelajaran serta kemampuan dari siswa baik dilihat dari hasil raport pada akhir tahun hasil test seleksi siswa baru, maka ditetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal tiap mata pelajaran dan target ketuntasan Belajar tiap mata pelajaran adalah sebagai berikut ;

	No
	Mata Pelajaran
	2008/2009
	2009/2010

	
	
	X
	XI IPA
	XI IPS
	XII IPA
	XII IPS
	X
	XI IPA
	XI IPS
	XII IPA
	XII IPS

	1
	Pendidikan Agm.
	70
	70
	70
	70
	70
	75
	75
	75
	75
	75

	2
	Pendidikan Kewarganegaraan
	70
	70
	70
	70
	70
	75
	75
	75
	-
	75

	3
	Bahasa  Indonesia
	70
	70
	70
	70
	70
	75
	75
	75
	75
	75

	4
	Bahasa Inggris
	66
	60
	65
	65
	65
	70
	65
	65
	70
	70

	5
	Matematika
	60
	60
	62
	65
	65
	65
	65
	62
	70
	70

	6
	Fisika
	63
	60
	-
	65
	
	65
	65
	-
	70
	-

	7
	Biologi
	65
	60
	-
	65
	
	70
	65
	-
	70
	-

	8
	Kimia
	65
	60
	-
	65
	
	70
	65
	-
	70
	-

	9
	Sejarah 
	70
	70
	70
	70
	70
	75
	75
	65
	75
	75

	10
	Geografi 
	65
	65
	65
	70
	65
	75
	75
	65
	75
	70

	11
	Ekonomi
	70
	-
	65
	-
	65
	75
	-
	70
	-
	70

	12
	Sosiologi
	65
	-
	70
	-
	70
	75
	-
	65
	-
	75

	13
	Seni Budaya 
	70
	70
	70
	-
	-
	75
	75
	75
	-
	-

	14
	Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	65
	65
	65
	65
	65
	70
	70
	70
	70
	70

	15
	Teknologi Informasi dan Komunikasi
	70
	65
	65
	70
	70
	75
	70
	70
	75
	75

	16
	Keterampilan /Bahasa Asing
	55
	-
	-
	-
	-
	60
	60
	60
	
	

	17
	Muatan Lokal  
	70
	-
	-
	-
	-
	75
	75
	75
	
	


Target Ketuntasan Belajar Peserta Didik 

	MATA PELAJARAN
	2008/2009
	2009/2010

	Pendidikan Agm.
	75 %
	75 %

	Pendidikan Kewarganegaraan
	75 %
	75 %

	Bahasa  Indonesia
	75 %
	75 %

	Bahasa Inggris
	65 %
	70 %

	Matematika
	60 %
	70 %

	Fisika
	63 %
	70 %

	Biologi

Kimia
	65 %
64 %
	70 %
70 %

	Sejarah 

Geografi 

Ekonomi

Sosiologi
	70 %
70 %
65 %
70 %
	70 %
70 %
70 %
70 %

	Seni Budaya
	70 %
	75 %

	Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
	70 %
	72 %

	Teknologi Informasi dan Komunikasi  

Keterampilan /Bahasa Asing 
	70 %
60 %
	70 %
65 %

	Muatan Lokal  
	70 %
	70 %


Sekolah menargetkan agar angka ketuntasan belajar tersebut semakin meningkat setiap tahunnya. Oleh karena itu, setiap warga sekolah diharapkan untuk lebih bekerja keras lagi agar mutu pendidikan sekolah  dapat meningkat dari tahun ke tahun.  

7. PENILAIAN 

Sistem penilaian yang digunakan di SMA Negeri 1 Tenggarong terdiri dari 

a. Penilain Pengetahuan dan Pemahaman  Konsep (PPK) untuk semua mata pelajaran kecuali Mata pelajaran muata Lokal dan Pendidikan Kesenian tidak menggunakan penilaian jenis ini. Teknik penilaian : ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester dan ulangan kenaikan kelas. Nilai dalam Lembar Hasil Belajar Siswa (LHB) diperoleh dari kumulatif dari tiap-tiap ulangan dengan menggunakan sistem pembobotan. Hasil penilaian dituangkan dalam Lembar Hasil Belajar dalam bentuk angka di sertai dengan kata-kata. 

b. Penilaian sikap ilmiah pada tiap mata pelajaran, Penilaian ini diperoleh dari hasil obesrvasi guru selama memberikan pembelajaran. Skala penilaian Sangat Baik (A), Baik (B), Cukup (C), Kurang (D) dan sangat kurang (E). Penilaian ini dilakukan setiap saat ketika guru masuk kekelas atau selama guru melakukan pembelajaran baik di dalam atau diluar kelas.

c. Penilain praktek untuk mata pelajaran Kimia, Fisika, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Kesenian dan  Pendidikan Jasmani, Bahasa Asing dan muatan lokal. 

d. Penilaian kepribadian yaitu penilaian yang dilakukan setiap saat dimana saja dan kapan saja selama siswa berada disekolah atau diluar sekolah selama mengenakan atribut sekolah. Penilaian ini dilakukan oleh semua unsur sekolah, dimana setiap siswa dibekali dengan buku kepribadian yang setiap saat akan tercatat apa yang telah dilakukan oleh siapapun petugas sekolah.
8. KENAIKAN KELAS 

a. Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun pelajaran atau pada akhir semester 2.

b. Ketentuan kenaikan kelas didasarkan pada hasil penilaian yang dilakukan pada semester 2.

c. Peserta didik dinyatakan NAIK ke KELAS XI, apabila yang bersangkutan memiliki :

· kehadiran minimal 90 % dan absensi tanpa keterangan (alpa) tidak lebih dari 12 hari dalam satu tahun

· mata pelajaran yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), tidak lebih dari  3 (tiga) mata pelajaran

· memiliki nilai sikap cukup ( C ) atau kurang dari cukup (D) lebih dari 3 mata pelajaran

· Tidak memiliki nilai PPK dan Praktek 0 (nol)

· Tidak memiliki nilai sikap sangat kurang (E)

· Raport kepribadian mempunyai skor tidak boleh lebih kecil dari 50
· Pertimbangan prestasi siswa diluar non bidang akademik dan akademik

· Nilai Raport semester satu dijadikan pertimbangan dalam kenaikan kelas.

d. Peserta didik dinyatakan  NAIK ke KELAS  XII, apabila yang bersangkutan memiliki:  
· kehadiran minimal 90 % dan absensi tanpa keterangan (alpa) tidak lebih dari 12 hari dalam satu tahun

· mata pelajaran yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), tidak lebih dari  3 (tiga) mata pelajaran

· memiliki nilai sikap cukup ( C ) atau kurang dari cukup (D) lebih dari 3 mata pelajaran

· Tidak memiliki nilai PPK dan Praktek 0 (nol)

· Tidak memiliki nilai sikap sangat kurang (E)

· untuk jurusan Ilmu Pengetahuan Alam, semua mata pelajaran yang menjadi ciri khas jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (matematika, fisika, kimia, dan biologi) mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
· untuk jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial, semua mata pelajaran yang menjadi cirri khas Ilmu Pengetahuan Sosial (ekonomi, geografi, sejarah, dan sosiologi) mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
· Raport kepribadian mempunyai skor tidak boleh lebih kecil dari 50
· Pertimbangan prestasi siswa diluar non bidang akademik dan akademik
· Nilai Raport semester satu dijadikan pertimbangan dalam kenaikan kelas.
9.   KELULUSAN
Peserta didik dinyatakan lulus Sekolah, apabila yang bersangkutan memenuhi ketentuan yang ditentukan sebagai berikut : 

· memiliki rapor kelas X, XI, dan XII

· mengikuti ujian praktek dan teori

· memiliki nilai minimal 4,26 untuk setiap mata pelajaran (acuan tahun lalu)

· Nilai rata-rata Ujian Nasional minimal 4,51. (acuan tahun lalu)

              10. PENJURUSAN

a.
Sesuai kesepakatan Sekolah dengan Komite Sekolah serta dengan   memperhatikan keadaan sarana dan prasaran yang tersedia di sekolah, maka sekolah menetapkan hanya ada 2 (dua) jurusan yang diprogramkan, yaitu jurusan Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial.

 b.   Waktu penjurusan

 1)  
Penentuan penjurusan program studi Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Sosial dan Bahasa dilakukan  akhir semester 2 kelas X.

 2)   Pelaksanaan penjurusan  di semester 1 kelas XI.

                     c.   Kriteria penjurusan : 


1)  Peserta didik yang bersangkutan naik ke kelas XI

      2) Peserta didik dinyatakan masuk jurusan Ilmu Pengetahuan  Alam, apabila yang bersangkutan  berminat ke jurusan Ilmu Alam dan nilai matapelajaran yang menjadi ciri khas jurusan ilmu alam ( matematika, fisika, kimia dan biologi) mencapai katagori tuntas.


3)  Peserta didik dinyatakan masuk jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial, apabila yang bersangkutan berminat ke jurusan Ilmu Sosial dan nilai mata pelajaran yang menjadi ciri khas jurusan Ilmu Sosial ( ekonomi, geografi, sejarah dan sosiologi) mencapai katagori tuntas.

4) Teknik Penjurusan : Karena sebagian besar siswa dalam angket memilih program IPA, maka dalam penetapan jurusan didasarkan pada :

a) pertama 
:    Minat siswa 

b) kedua

:    daya tampung kelas yang tersedia

c) Ketiga

:  Rangking berdasarkan mata pelajaran bobot jurusan (matematika, Biologi, Fisika dan Kimia untuk program Ilmu Alam ;  Ekonomi, Sosiologi, Geografi dan Sejarah untuk program Ilmu Sosial )
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